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Drs. H.A. DJALIL AFIF 
STUDI KRITIK SANAD 
DAN MATAN HADITS 
A. Pendahuluan
Hadits bcrasal dni-i knt a ben­
da (isim) lahdi1,s yang bcrarti pem­
bicaraan. Kemudian cliclefinisi­
kan sebagai lH.:apan, perbuatan 
utau penetapan Nabi Muhammad 
SAW. Arti pembicaraan ini telah 
dikenal uleh mm,yarakat Arab di 
zaman Jahiliyah scjak mcreka mc­
nyatakan hari-hari mereka yang 
terkenal clengan sebutan alwclits 
(Sub hi al-Slrnlih. l ml:>: l :i) Se­
lanjutnyn knt.n hudits juga secant 
literal bermnkna komunikasi, 
ceritera, perbincangan rel1giw; 
clan sekuler, histurii; atau kunt.em­
porer (M. Mustafa Azami, 
1992: 17). 
Pada awal periode perkem­
bangan Islam, cerit.era dan kornu­
nikai;i atau pengungkapan Len­
tang had.its lebih mendominasi se­
luruh bentuk kumunikasi clan 
pemberitaan. Oleh karena itu, 
kata ini mulai dipakai nyaris i;e­
cara eksklusiJ untuk men�unµ;kap-
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ken narasi tent.ang atau dari Nabi 
Muhammad Saw (Muhammad 
Must.hafo .\zarni. I !)!l2 I !1) 
Terkadang ada istilah lain 
yang ctigunakan untuk mengung­
kapkan makna yang sama dengan 
arti hadits: Seperti "atsar" dan 
"khabar" Kebanyakan para ahli 
menggunukan ket.iga istilah Ler­
sebut sebaga i sinonim. Tc tap i 
acia juga sebagian ahli yang rneng­
gunakannya clalarn rnakna yang 
berbeda. .Mereka m enggunakan 
kata "khabar" semakna dengan 
istilah haclits. dan kata "atsar" 
unt,uk menunjukkan perkat.aan 
atau keputusan para sahabat 
(M.M. Azami, 199'.(20). Masih 
ada kata lain yang clipakai hampir 
sl�makna drngan kata hnclits. v;i­
itu kata "al-sunnah", yang ber­
makna jalan, arah, peraturan, 
mode atau cara lenlang linclakan 
alau sikap hidup. Selanjulnya 
kata sunnah ini bermakna teladan 
kehidupw1 y;ing dinisbatkan ke-
pacla Nabi Muhammad saw Oleh 
karena itu kedua istilah tersebut 
:-:;enng clipakai secara bergantian, 
walaupun acla :-:;edikit perlwd;wn 
di antara keduanya (Shubh1 
Shalih, 1995: 17). Dalam makalah 
ini tidak akan membodakan keclua 
istilah tersebut mengingat, pada 
dataran praktisnya memang agak 
sulit untuk memilah antara haclits 
clan sunnah. 
Da]am sLrukLur keberaga­
maan ummat Islam hacliLs atau 
sunnah merupakan sumber pokok 
kodua setelah al-Qur'crn. Banyak 
ayat-ayat al-Qur'an yang nwnje­
laskan LenLang kedudukan Nabi 
saw.Lerhaclap masyarakat Muslim 
(lihat Q.S. IG:44; Q.S. 7:157; clan 
Q.S. 33:21). Setiap mw;lim berke­
wajiban untuk meneladani Nabi 
clalam segala ha!, terutama yang 
berkait.an dengan hukum-hukum 
yang cliwajibkan oleh Allah. Ka­
rena sikap meneladani Hasul mi 
bukan sekedar karena belim1 telah 
mendapat legalitas clari a!-qur'an. 
totapi :-:;ejarnh urnmal. manusiil l.e· 
lah membuktikan bahwa beliau 
memang benar-benar orang yang 
patut clitelaclani. 
Dalam perspektif sejarah, 
haclits clalam rangka meneapai 
otoritas clirinya sehingga 
clibukukan secarn formal tclah 
mengalami evolusi. F'azlur 
Rahman rnenenl,1l bnhwn hadils 
telah mengalami perkernbangan 
50 
evolusif selama tiga tahapan: in­
formal. semi formal clan fomal 
(Fazlur Rahman, 1994:88). Dari 
ketiga tahapan t.Prsebut sangat 
dimungkinkan terJaclinya int.er­
nalisasi berbagai elemen atau 
tradisi yang bukan termasuk kate­
gori haclits atau sunnah secara 
absah. Fenomena ini climungkin­
kan karena pacla awal kemuneul­
annya tanpa cticlukung isnacl ku­
rang Iebih pada perLukaran abacl 
I H/7 M dnn juga disebabkan ren­
dabnya tingkat kesadaran kerer­
matan tcrhaclap fenomena hactits 
sebelum mcnjadi clisiplin ilmu 
yang formal pada awal abad 11 
H/8 M. 
Di :-:;amping itu, perkem­
bangan ilrnu-ilmu formal dalam 
Islam sebagai konsek wensi logis 
dari al-F'utuhat clan interaksi in­
tclcktual clengan fi.lsafat Yunani. 
Pacla gilirannya berpengaruh ter­
haclap cornk clan cakrawala haclits 
clan ilmu-ilmu hadits (Ulum al­
Haclits) Penclukung disiplin ilmu 
at.au alirnn t.enenLu berusaha 
memperkokoh clan menjustifikasi 
lehalitas disiplin keilmuannya cle­
nga11 cara melakukan pencarian 
clan pelacakan pada hadits-hadits 
Nabi yang benar-benar memiliki 
otorit.as Linggi. mereka terkaclang 
melakukan lompatan clengan men­
shohih-kan suatu teks haclits tan­
pa rnelakukan penelitian yang cer­
mat. 
ReaLit.as sebag-ai clieksprnsi­
kan di atas merupakan faklor-rak­
Lur yang menclurung lahirnya ilmu 
kritik hacliLs (ilmu naqnd al­
Hadits) clengan rnengkritik clan 
menganalisa Lerhadap sPLiap 
sanad clan mat.an haclits. llmu ini 
clapat membantu clalarn upnyn 
penyaringan haclits-hadits sehing­
ga ke-autentiknnnyn benar-benar 
dapat diperl.anggung-jawnlJkan 
berasal clari Nabi Saw. l'mla �!;ilir­
annya alum membe;r.iknn kcman­
tapan dnn kcyakina!l otoritasi 
lwdits-hadits Nab1 l\luha111nrnd 
Saw. 
B. Pengertian Kritik Hadits
Dnlam lit.eratur A.rab, knta
"naqad" rlig-tmakan clengan arti 
kritik. Kata ini digunakan uleh 
beberapa ulama hadits yang hidup 
pada awal al.md kedua I lijri_, ah. 
Oleh knrenanya ungkapan yang 
dipakni untuk mengkritik bahasa 
dan pu1s1 mlalali 111U1C/u.clu (t.l­
lwlam 1Ni 11w1adu u.l-syi'r" yang 
berarti "Din telah mengkrit.ik ba­
hasanya clan juga puisinya". ,Juga 
ungkapan "naqa al-darnhim" yang 
berarti, "Dia memisahkan mat.a 
uang yang baik clari yang buruk". 
Dalam al- <�ur'an clan hmUts. kita 
ticlak menemukan ,w,1adu digu­
nakan clalam arti "kritik". .\pa­
kah ini bernrti konsep "kritik" 
mun<.:ul sangar l)elakangc1n clal;im 
literntur hadits'' .-\zami rnenjawab: 
S7 
St>su11ggulrnya kenyaLit,in ini t.iclak 
bcrart i kunsep kritik sebagai sua­
tu ha! yang murH.:ul paling bela­
Lmgirn, karena al-Qur'an telah 
rnengisyaratkan hal ini dengan 
rnenggunalrnn k;ll c1 '\wn iz" (ben­
t uk mutlhari' dart "rnaza")yang 
menganclung art.i mernisahkan se­
suat.u dari �esuat.u yang lain 
(Azami. 199�: 8�) Selanjutnya 
.\·1.ilmi llll!111p<'rku111 111·g·u111c!ll· 
ta,,;inya deng-an me11unjukka11 lwh­
\Vil Imam Muslim m.emberi judul 
bukunya yang mernbalrns krit ik 
hmlits dcngan judul "AJ-Tamyiz". 
Bcberapa ulama ahli haclits meng­
gunalrnn kata "naqad". Lctapi is­
t ililh llli wlak populer di kalang;1n 
mercka. Mcreka menamakan ilmu 
yang borurusan dengan krit ik 
haclits clengan sebutan "Al-,Jarh 
u•a ol-7h'dil" yang berarti ilmu 
rnC'll llllj uk k ;II) k1it I ti; 1 k-s;i It I h;lll 1L1-
lam had1ts. 
Seeara lerminulugi, ilmu kri­
tik haclits ,vaitu ilmu yang mem­
bahas tentang penetapan hukum 
t.erhadap profil para perawi (ru­
w,it) hudits. lrnik tent.ang kern­
t·atan hukum (lujrih) maupun
keaclilan (ta'clil) status hukumnya,
dengan mengg�makan kata-kata
Lertentu clan memiliki clalil-clalil
yang dap,ll dimaklurni ulcd1 para
nhli h,1di1s S1'li1111 11 u 1111!111,!it 1
teks-teks (mat.an) hadit.,; sert.u sia­
pakah yang clipanclnng sc1h clari
segi sanaclnya unt uk menentukan
status shahih at.au clha'ifnya suatu 
hadits clan untuk menghilang-lrnn 
keshahihan matan clari suatu 
yang musykil (t.idak mungkin) dan 
menolak aLau menghinclarkan 
adanya kont.rnclibi antara sat.u 
rnalan hmlits terlindap nwtan 
hadiLs lainnya dengan cant 1neng­
aplikasikan suatu standard 
(miqyas) yang akurat clan teliti 
(Muhammad Thahir al-Jawabi, 
198G: 94). 
M. Syuhucli lsma'il (I 988 !)8-
104) menjelaslrnn bahwa dalam
penclitian hadits, krit.ik yan� di­
t.ujukan kepada s,macl dikntak;rn
krit.ik intern .it.au nw1ml u,l­
klwwariiy, atau nw1ad az-zuhiriy.
Seclangkan krit ik yan� clit ujukan
kepada mat.an hadit.s, clinamakan
kritik intern at.au al-naqad al­
dakhiliy atau al-noqad al-bathini.
Seclangkan ifitilah al-,Jarh wa {Jl­
Ta'clil clipakai untuk ilmu yang
membahas Lentang meml.Jeriknn
kritikan atau mlanya 'aib at.au
memberikan pujian 'nclil kepacla





Pada masa awal Islam, para
ulama memainkan peran mereka 
secara berhati-hati dalam meri­
wayatkan dan menyalin hadit.s. 
Tetapi si.
f
at nrnnusia yang t idak 
G8 
luput dnri kc�kPlinwn bahkan t1•r­
rrwsuk mereka yang paling t.ulus 
pun bisa melakukan kekcliruan. 
l{:irena sunnah Nabi merupakan 
t:ont.oh teladan yang abadi bagi 
masyarnkat. muslim, maka masya­
ralrnt I idak bisa rnombiarkannya 
terkena polusi ell.it u rongrong-an 
dengan cara bagaim,rnapun. Oleh 
karena itu untuk mencegah segala 
macam kekeliruan perlulah dila­
kukan kritik s1�carn tegas. Azami 
(I DD2:Zii) sang-a I nH•rwkn n ka11 
akan betapa :-;igrnf"ikannya krit ik 
hadiu; yang dilakukan secar-a 
ilmiah dan c1�rnrnl ag,1r clapal 
membersihkan Islam clari ajarnn· 
ajaran yang bukan esensi Islam 
s1'carn IPgal . 
Untuk memudahkan peneli­
tian clan kritik hadits ini 'Azami 
membagi pemalsuan ini ke dalam 
clua kelompok. YaiLu: Pertama, 
pemalsuan haclits yang clisenp1ja. 
bi,1s11ny11 (lisebu1 IH1dit,-., 111u.11</h11' 
1-:.edua, pcmnlsuan hadit.:-; yang ti­
dak clisengaja. I !al ini terjacli 
karena kekhilafan atau ketidak· 
hati-hat.ian. Bent uk haclit.s ini bi­
·1sanya disebut dengan haclit.s
iilllltil (M Azami. I DO�: 11)
:-\. Yusuf qarclhawi (1995:48) 
mengemukakan bahwa kritik 
hadits akan clapat clihindarkan 
clari apa yang clikatakannya se­
bagai peny,1ki1 y;rng harus dihin­
clari, y;1il.u pcnyimp,111g-;111 kaun1 
ekst.ern, manipulasi orang-orang 
cacat dan pemalsuan orang-orang 
jahil. 
Dulam baginn lain Muham­
mad Must.hafo Azami nlema­
parkan sebuah eeritera sebagai 
ilustrasi perlunyu kritik h<1dits. 
Yahya bin Sa'icl al-(�aththan, sa­
lah seorang ulama terbesar abacl 
ke-:l H.ijr:iyuh, sed,mg bcracl<1 cla­
Iam keadaan seknnH menjelnng 
ajnlnya. D.in bertnnya kepacla sa­
lah seornng yang haclir ch clekat­
nya: "Apakah yang dikatakan 
orang-oran� Basrah terhadap 
diriku?" Ornng yang- dilanya men­
jawnb: "Mereka mengagumimu, 
tetapi mereka jugn lakul akan 
krit,ik-kritikmu terhadap para 
ulama". Mendengar itu Yahya 
menjawab: "Dengarkan aku. l'ada 
hari kiamat nanti, aku akan lebih 
sukn ditentang oleh siapapun dari-
pacla clikutakan olch Nabi 
"Engkau mendengar sebuah 
ha<lits yang dinisbatkan 
kepaclaku, clan tcrlint.as clalnm 
pikiranmu bahwa hadits itu ticlak 
bcnar namun engkau Liclak 
mengkritiknya". (Muhammad 
Mw,thafn Azami, HlD�:80) 
Jika diperhatikan clefinisi dari 
kritik haditst maka dapal clipa­
hami bahwa urgensi kritik hadits 
tersebut menurut Said Agil 
Husain al-Munawar (1896: 10-1 I) 
dapat dilihat dari berbagai segi 
an tara lain: 
1. Untuk mengetahui kemlaan
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para peraw1 (sanad) dari bcr­
bap1i aspE'k antara lain: 
t.s1qah alau t 1cl11knya. ·wtil 
awu t.iclakn�--a .l)<�ngan llll:'· 
ngetah u i kcaclaan sa n11cl ini 
clapat pula clikcwllui m11n11 
ha<lils yang maqbul dan mana 
haclits yang marclucl; 
:l. Untuk mengetahui kualit.as 
matan, apakah :;lrnhih c1UH1 
dhaif Atau dengan kata lain, 
apnkah haclits itu benar-benar 
bcrsurnbcr dnri Rasulullah 
saw. alau t idak. 
:1. l·'erbualan salah aclalah 
rnanus1aw1. Uengnn tersr.­
barnya hacliL:; di berbagai wi­
layah dunia Islam, kemung­
kinan salahpun ticlak musta­
hil ter:jadi. Alibatnya kritik 
hadits menjacli sangat pen­
ting. 
Karena urgenn:ya kritik 
Haclits ini clalnm u.·aha membuk­
tikan kebenaran haclib; yang be-
1 ul-Lwt ul lwrsurnlJ('t· d,1ri N11b1 sP­
hingga hal ini dilakukan oleh para 
sahabal mulai dari rnasa Nabi 
sc�perti yang clilakukan oleh .\bu 
Bc1kur, Umar. Ut:;man, Ali, lbnu 
'Umar, 'Aisyah dan lain-lain. 
Dewasa ini masih terclapal 
kecenderungan di kalangan rna­
syarakat tertentu, tcrutama pada 
masyarakat yang mrn;ih kental de­
ngnn tradisi-traclisi fcoclelistik, 
mem,wdr11114" krit ik ,-,l:b<1�1ti ,-,esw1-
tu yang tabu cl.ilakukan, karena 
hal itu akan menimbulkan pergc­
scran dan mengam:am eksistensi 
kelumpuk clit.t> clalnm st.rukt ur 
sosial atau lrnhkan ekunumi ma­
syarakat Lersebut. Sebagai akibm­
uya kritik, I crlepas apakah kun­
struktif al au clestrukllJ. t.1clak per­
nah Lumbuh subur. Ualam kun­
t.eks inilah kritik hadits yani; per­
nnh dipelupuri oleh punt ubma 
di zaman klasik menemukan rele­
vansinya yang ektual. 
D. Sejarah dan Perkem-
baugan Ilnm Kritik Hadits
Jika kritik berarti upaya un­
tuk membednkan ant.am npa ynng 
benar clengan apa yang salah, 
maka clapaL dikatakan bahwa kri­
tik telah climulai pada rnasa hidup 
Nabi Muhammad saw 'v\'alaupun 
belum terlalu menonjul dan :-;ig­
nifikan. Kritik haclitH pa<la mnsa 
ini dilakukan clengan pendekatan 
yang sangat. sederhana dnn 
mu<lah, karena para sahabal atau 
kaum mw;limin dalam membuk­
tikan sesuatu yang berkaitan de­
ngan hadits, pergi menemui Nabi 
untuk memlrnktikan sesuat u yang 
dilnporkan scbagai sabcla Nabi se­
cara langHung dapat clikonfinnw;i­
kannyn lrnpacla l{asul Allah :;aw. 
Apa yang clilakukan cli masa itu, 
hanyalah terbatas untuk memper­
oleh konfirmasi bahwa benar­
benar sesuatu itu berasal tlari 
(-iO 
Nabi. l{ealitas semacam ini clapat 
dilihat. pada kasuH Ahlul Bmliyah 
di bawah ini. 
.\nns bin Mulik nH·n1·l·rit11k11n 
seorang laki-laki Ahlul Lfacliyah 
mcndatangi Rasulullah :-;aw. ber­
t.an,va: "Wahai Muhammad. karni 
t.elah clidatangi oleh seurang
ul usanmu clan ni mengatakan
bahwa Allah swt tc)lnh rnenjadi­
kiln (mengangkm)rnu scbagai :-;e­
orang Ra:-;ul, benarkah? Rasulul­
lah saw. menjawab: Benar! la ber­
Lanya lagi: "Utusanmu juga men­
gajarkan t.entang kewajiban ber­
zakat at.as hart a-hart.a kami
bcnarkah'> Nabi menjawab.
"Bener"l Laki-laki itu bertanya
la�i· "Utusanmu juga telah men­
gatakan bahwa Allah swt.telah
memerintahkan tentang kewajib­
an zaknl ini'>" ,law:1b Nabi 1,aw
"l-forwr1 ". la mencruskan pert.a­
nyaannya: "UtuHanmu juga me­
wajibkan kami berpuasa setiap ta­
hunnya?". Rasulullah saw. men­
jawab lagi: "Benar i clan set.e­
ruHnyH (Muharnmml 'l'lwhir al­
Jawabi, 198G: 9G).
llustrasi lain. sebuah kisah 
llmu al-Jauzi dalarn kiLab "_.\j. 
l\lm1clhu'at" dengan mcngambil 
mata rantai riwayat clari Abdullah 
bin L-faridah 11wlalui bapaknya. 
bahwa: Aclalah Bani Laits yang 
hidup di sebuah claerah kurang 
lebih I mil clari kota Madinah. 
Suatu ketika didatangi seorang 
laki-laki untuk melamnr salnh se· 
orang gadis mereka. Mereka me­
nolak maksud laki-laki LersebuL 
untuk menikahi gadis itu. ·Suatu 
ketika ia mentlatnngi mereka lagi. 
Kali 1111 dengan mengenakan 
pakaian Gubah) yang- istimewa 
seraya berkata: Rasulullah saw. 
Lelah mengenakan palrnian m1 
kepadaku clan Lelah memberikan 
wewenang kepacb:1ku dalmn urus­
an hart,a clan clarah G iw,1) kaJ i,tll. 
.Selanjutnya ia berpaling clari rne­
reka clan bergegas menemui gadis 
yang cliinginkannya itu. Mencla­
patkan fenomena semaeam 1111, 
mereka serta mcrta ment>m u1 
Rasulullah s,JW. untuk murninta 
penjelasan.Rasulullah saw. rnem­
berikan pernyataan: "Dia Lelah 
menclustaka11 11ama ,\llah". l(e­
mudian mereka mengutus (rne­
nunjuk) seseorang (unt uk kcrubali 
rnenc.:nri laki-laki tersebut), mern­
ka berkata: ,!ika kamu mene­
mukan atau rnelihatnya cla]arn ke­
aclaan hidup, rnaka pukullah 
punggungnya. Tetapi jika kamu 
menemukannya dalam keaclaan 
mati, maka bakarlah mayaLnya. 
(Beberapa saat) pesuruh itu kem­
bali clan meloporkan bahwa in 
telah menclapatkan laki-laki ter­
sebut telah mati karena cligigit 
ular, clan w Lelah membakar 
mayaLnya. Mereka pun rncnun­
palinya dengan mengatakan: "De­
mikianlah bukti clari i;abcla H.ai;u-
Gl 
lullah s,11\ l.Jahwa. "l.:larang si,qrn 
yang st�carn scngc1jn herdusta l.c�n­
tangku, maka bcrsiap-siaplah un­
t uk rnenempati posisinya ch 
neraka" (Muhammnd Thnhir ,il­
,J,1wabi. I '.J8(i· 8K) 
Tindakan yang dilakukan oleh 
Ahlul Hiclayah clan Bani Laits cli 
atrn; merupakan ilustrasi bagai­
rnann muslim awal berusaha mcn­
cari kejelasan inrormasi atau kt>­
benarnn :-awlu hadits deng:.-111 
mengkoni'irrnasikannya secan-1 
langsung kepacla Nabi saw Mes­
kipun belum Lerlnlu dominan clan 
berpengaruh luas, aktivitm; kritik 
hadits i111 tPlah clilakubn oleh 
mereka; d1karenaka11 adanya Ln­
dikasi penyebnran kepalsuan clan 
kesalahan dalam khazanah hadits 
yang burmlar pacla masa H.asuluJ­
lah saw., baik clisebabken oleh 
l'aktor kescngajaan ataupun foktor 
vang t idak d .isung11ja I nclika:-..i 1111 
�emang tidak bisa dikesamp­
ingkan begitu saja. Karena secara 
bertahap clan berkelinclan akan 
mempengaruhi khazanah pacla 
masa- masa s0l,1njut nya Dalam 
kunLeks semm:am rn1 dapal clipa­
hami sabdn Nabi: 
i � 1.1 � � yJ.S i:..r-°
)u, i:r o..W.O 
"Barang siapa yang berdusta atas 
namaku secara sengaja maka posisinya 
yang layak adala/J ap, neraka" (H R Ab1 
Hurairah, Muhammad Thalw al-Jawab1. 
1986 101) 
Statement Rasulullah saw.i111 
praktis menjacti perhatian clan pe­
doman bagi para sahabat, dan 
kaum muslimin clalam menginfor­
masikan dan mengajark.an aurn­
pun menerima suat.u hacLls. Bah­
kan · ticlak jarang mereka saling 
mengingatkan jika te1jadi keal· 
pann ntaupun kekelinrnn. Se­
jalan clengan ini, beberapa tokoh 
sahabat mci1e;in nictudl' dun 
stanclnnl yang akurat. clalam kr1Lik 
hacli ts ini. 
Bersambung ke edisi yang akan 
datang. 
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